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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu yang relevan

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah
penelitian yang memiliki keterkaitan serta relevansi dengan penelitian
yang dilakukan. Peneliti mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap
serta pembanding yang memadai sehingga penulisan skripsi ini lebih
memadai. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat kajian pustaka
berupa penelitian yang ada. Selain itu, karena pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
menghargai berbagai perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai
subjek-subjek tertentu, sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun
perbedaan adalah hal yang wajar dan untuk saling melengkapi. Dengan
demikian, peneliti mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap serta
pembanding sehingga penulisan skripsi ini lebih memadai untuk

memperkuat kajian pustaka berupa penelitian yang ada.

1. Perilaku Komunikasi Narapidana Wanita

Penelitian ini dilakukan oleh Michigan Reo Ganoval
NIM.41809766 Tahun 2014 di Universitas Komputer Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perilaku Komunikasi

Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Subang.
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Penelitian ini membahas tentang perilaku komunikasi dilihat dari
komunikasi verbal dan komunikasi non verbal yang melatari

perilaku komunikasi tersebut.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif,
sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif.
Proses pemilihan informan menggunakan teknik purposive
sampling. Selain itu, teknik pengumpulan data dengan wawancara
mendalam, observasi, dokumentasi, dan pencarian data di internet.
Teknik analisa data yang digunakan adalah model siklus A“Miles
dan HubermanA” untuk membahas mengenai permasalahan

penelitian.

Hasil penelitian diperoleh bahwa perilaku komunikasi dilihat
dari komunikasi verbal berupa penggunaan bahasa Sunda dan
Indonesia lebih. Sedangkan komunikasi non verbal berupa bahasa
tubuh terdapat perhatian khusus mencubit pipi dan dagu dan
ekspresi wajah terlihat bahagia dan kontak mata yang menandakan

ingin diperhatikan lebih.

Kesimpulan perilaku komunikasi Narapidana Wanita di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Subang, lebih dominan
menggunakan bahasa gaul campuran dengan bahasa indonesia
ketika berkomunikasi dengan sesama narapidana wanita. Bahasa

tubuh narapidana wanita berbeda-beda penggunaanya tergantung
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kondisi yang sedang dialami dan berdasarkan lamanya tinggal di

lembaga pemasyarakatan.

2. Aktivitas Komunikasi Warga Binaan Dengan Perawat di

Panti Sosial

Penelitian ini dilakukan oleh Dewi Ardiani NIM.41809100
Tahun 2014 di Universitas Komputer Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan mengenai Aktivitas
Komunikasi Warga Binaan dengan Pengurus di Panti Sosial Budi
Istri Kota Bandung. Untuk dapat menjawab mengenai Aktivitas
tersebut maka peneliti mengangkat tiga sub fokus, yaitu situasi
komunikatif, peristiwa komunikatif, dan tindakan komunikatif dari
aktivitas komunikasi warga binaan dengan pengurus di Panti Sosial

Budi Istri Kota Bandung.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan analisis etnografi komunikasi. Informan kunci pada
penelitian ini 3 (tiga) orang adalah subyek dari penelitian.
Sedangkan informan pendukung 2 (dua) orang yang diperoleh
melalui purposive sampling. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, studi pustaka, internet searching dan
dokumentasi. Teknik analisis etnografi komunikasi kualitatif
dengan melakukan analisis dan pengelolaan data dengan menyusun

daftar pertanyaan hasil wawancara yang disusun oleh peneliti.
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Teknik uji keabsahan data dengan cara peningkatan ketekunan

pengamatan, kecukupan referensi dan pengecekan anggota.

Hasil dari penelitian  menunjukan bahwa, situasi
komunikatif yang terdapat dalam aktivitas komunikasi warga
binaan dengan pengurus ini terjadi di lingkungan Panti Sosial Budi
Istri Kota Bandung. Situasi Komunikatif dalam aktivitas
komunikasi warga binaan dengan pengurus terjadi setiap hari.
Peristiwa komunikatif dalam aktivitas warga binaan dengan
pengurus Yyaitu kegiatan yang dilakukan oleh warga binaan dengan
pengurus, bahasa dan gaya berbicara yang dipakai, apa yang ingin
dicapai. Tindakan komunikatif yang terdapat dalam aktivitas warga
binaan dengan pengurus yaitu berbentuk perintah, pernyataan,

permohonan dan perilaku nonverbal.

3. Perilaku Komunikasi Penyandang Autis Yang Berprofesi

Sebagai Music Arranger

Penelitian ini  dilakukan oleh Euis Ratna Sari
NIM.41810133 Tahun 2014 di Universitas Komputer Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perilaku Komunikasi
Penyandang Autis Yang Berprofesi Sebagai Music Arranger
Dengan Para Personil Band Indie di Kota Bandung. Penelitian ini

membahas tentang perilaku komunikasi dilihat dari komunikasi
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verbal, komunikasi non verbal, motif, serta hambatan yang ada di

dalam perilaku komunikasi tersebut.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif,
sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Proses pemilihan informan menggunakan teknik purposive
sampling. Selain itu, teknik pengumpulan data dengan wawancara
mendalam, observasi, dokumentasi, dan pencarian data di internet.
Teknik analisa data yang digunakan adalah model siklus Miles dan

Huberman untuk membahas mengenai permasalahan penelitian.

Hasil penelitian diperoleh bahwa perilaku komunikasi
dilihat dari komunikasi verbal berupa penggunaan bahasa
Indonesia dan Aksen bahasa Inggris, echolalia, dan tahap
komunikasi The Partner Stage. Komunikasi non verbal berupa
ekspresi wajah & kontak mata, pesan proksemik, dan penggunaan
busana. Lalu, adanya motif masa lalu menjadi Music Arranger dan
motif masa depan menjadi Music Arranger dalam membentuk
perilaku komunikasi tersebut. Hambatan tidak terlalu menonjol,
hanya saja memiliki sedikit kesulitan menyampaikan pesan dan

memaknai pesan yang diterima.

Makna Komunikasi Non Verbal dalam tradisi sarungan di

Pondok pesanten tradisional di kota bandung
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Penelitian ini dilakukan oleh bapak olih solihin dalam buku
Jurnal llmu Politik dan Komunikasi 2014. Program studi ilmu
komunikasi Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Komputer Indonesia. Penelitian ini memiliki berbagai tujuan,
tujuan utama untuk menganalisis makna komunikasi non verbal
dalam tradisi sarungan di pondok pesantrentradisional Nurul huda
kota bandung. Penelitian ini dirancang untuk menjawab
permasalahan di atas. Maka penelitian ini mempunyai sub focus
pada hal berikut: Perilaku dalam tradisi sarungan, ruang dan
waktu. Sub focus digunakan untuk mengukur focus dari penelitian
ini yan berjudul Makna Komunikasi Non Verbal dalam tradisi
sarungan di Pondok pesanten tradisional Nurul huda kota
bandung. Pendekatan penelitian adalah kualitatif dengan studi

deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: pertama, makna
perilaku dalam tradisi sarungan sebagai tanggung jawab moral,
sopan santun, symbol hidup bersahaja, bentuk perlawanan
terhadap gencarnya penetrasi budaya barat. Para santri juga
memakai wewangian sebagai bentuk mentaati anjuran nabi
Muhammad SAW. Kedua, makana ruang dan waktu, bahwa
santri mengenakan sarungan bersifat wajib saat aktivitas utama,

dan dianjurkan ketika berpergian keluar pesantren.
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Peneliti terdahulu yang diangap relevan oleh peneliti dan

dijadikan sebagai bahan acuan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu yang relevan

2014 2014 2014 2014
SKRIPSI SKRIPSI SKRIPSI JIPSI
Perilaku Aktivitas Perilaku Makna Komunikasi
Komunikasi Komunikasi Komunikasi Non Verbal dalam
Narapidana Warga Binaan Penyandang tradisi sarungan di
Wanita di Dengan Perawat Autis Yang Pondok pesanten
Lembaga di Panti Sosial Berprofesi tradisional di kota
Pemasyarakatan Sebagai Music bandung
Subang Arranger
Kualitatif / Kualitatif / Kuallitatif / Kualitatif /
Deskriptif Etnografii Studi Kasus Deskriptif
Penelitian ini Penelitian ini Peneitian ini tujuan utama untuk
bertujuan untuk | bertujuan untuk bertujuan menganalisis makna
mengetahui mengetahui dan membahas komunikasi non
Perilaku menjelaskan tentang perilaku | verbal dalam tradisi
Komunikasi mengenai komunikasi sarungan di pondok
Narapidana Aktivitas dilihat dari pesantrentradisional
Wanita dilihat Komunikasi komunikasi Nurul huda kota
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dari komunikasi
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Muhammad SWA.
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yang ingin penggunaan Kedua, makana
dicapai. busana. Dan ruang dan waktu,
Tindakan hambatan bahwa santri
komunikatif kurang mengenakan
yaitu berbentuk ditonjolkan. sarungan bersifat
perintah, wajib saat aktivitas
pernyataan, utama, dan
permohonan dianjurkan ketika
dan perilaku berpergian keluar
nonverbal. pesantren.

Sumber : Peneliti 2015

2.1.2 Tinjauan Komunikasi

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sangat perlu
untuk melakukan komunikasi. Tanpa adanya komunikasi dalam
kehidupan manusia, maka kelangsungan hidup manusia tidak akan bisa
berlangsung. Komunikasi yang dilakukan oleh manusia bertujuan
untuk faktor kepentingan dengan orang lain, menyampaikan informasi,
dan mempengaruhi orang lain. Komunikasi ada dalam setiap aspek
kehidupan manusia, “ketika manusia ada maka terciptalah

komunikasi”.

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi
Istilah  komunikasi atau dalam bahasa inggris
communication berasal dari kata Latin communication, dan

bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini
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maksudnya sama makna. Jadi, apabila orang terlibat
komunkasi dalam percakapan komunikasi akan terjadi apabila
terdapat kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan.

Carl. I. Hovland dalam bukunya Mulyana Ilimu
Komunikasi Suatu Pengantar (2013:68) mengemukakan
bahwa :

“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan
seseorang  (komunikator)  menyampaikan  rangsangan
(biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku
orang lain (komunikate).

Akan tetapi, seseorang dapat mengubah sikap,
pendapat atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu
memang komunikatif seperti yang diuraikan diatas.

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga
dapat dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi
seringkali mengutip paradigma yang dikemukakan oleh
Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and Function
of Communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa
cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab
pertanyaan sebagai berikut :

“Who says what in which channel to whom with what
effect?”

Berdasarkan definisi Lasswell di atas menunjukkan

bahwa komunikasi meliputi lima unsur komunikasi yang

saling bergantung satu sama lain, yaitu :
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- Komunikator

- Pesan

- Media

- Komunikan

- Efek

Jadi, berdasarkan paradigma Lasswell tersebut,
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu.

Dalam paradigma Lasswell, dijelaskan bahwa dalam
upaya memahami komunikasi harus dapat menjawab lima
unsur komunikasi, yakni komunikator (communicator, sender,
source), pesan (message), media (chaneel), komunikan
(communicant, communicate, reciver, recipient) dan efek
(effect, impact, influence). Berdasarkan lima unsur tersebut
persepsi  komunikasi menurut Lasswell adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
melalui media yang akan menimbulkan efek tertentu.

(Hikmat,2010:6)

2.1.2.2 Komponen Komunikasi

Komponen komunikasi adalah hal yang harus ada agar
komunikasi bisa berlangsung dengan baik, menurut Lasswell

komponen-komponen komunikasi adalah:
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1. Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak yang
mengirimkan pesan kepada pihak lain.

2. Pesan (message) adalah isi atau maksud yang akan
disampaikan oleh suatu pihak kepada pihak lain.

3. Saluran (channel) adalah media dimana pesan
disampaikan kepada komunikan. Dalam komunikasi antar
pribadi (tatap muka) saluran dapat berupa udara yang
mengalirkan getaran nada/suara.

4. Penerimaan atau komunikate (receiver) adalah pihak yang
menerima pesan dari pihak lain.

5. Umpan balik (feedback) adalah tanggapan dari
penerimaan pesan atas isi pesan yang disampaikannya.

6. Aturan yang disepakati para pelaku komunikasi tentang
bagaimana komunikasi itu akan dijalankan (protokol).

2.1.2.3 Tujuan Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya
Dimensi — Dimensi Komunikasi yaitu :

- Perubahan sikap (attitude change)

- Perubahan pendapat (opinion change)

- Perubahan perilaku (behavior change)

- Perubahan sosial (social change)
(Soliah, Maulin, dan Olihin 2014:9)
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2.1.2.4 Fungsi Komunikasi

Dalam kajian ilmu komunikasi banyak ahli
mengemukakan pendapatnya tentang fungsi-fungsi
komunikasi. Secara lebih terperinci fungsi-fungsi
komunikasi yang dikemukakan Harold D. Lasswell

adalah sebagai berikut:

1. (The surveillance of the environment)
Mengumpulkan  dan  menyebarkan  informasi
mengenai kejadian dalam suatu lingkungan.
2. The correlation of the part of society in responding to
the environment
Mencakupinterpretasi terhadap informasi mengenai
lingkunga
3. The transmission of the social herita e from one
generation to the next,
Dalam hal ini transmission of culture difocuskan
kepada kegiatan mengkomunikasikan informasi-informasi,
nilai-nilai, dan norma social dari suatu generasi ke

genarasi.

2.1.2.5 Bentuk-Bentuk Komunikasi
Bentuk-bentuk komunikasi menurut Deddy Mulyana
dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,

diantaranya :
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1. Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal

Communication)

“Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan
diri sendiri, baik disadari atau tidak. Contohnya
berpikir.  Komunikasi ini  merupakan landasan
komunikasi antarpribadi dan komunikasi dalam
konteks-konteks lainnya, meskipun dalam disiplin ilmu
komunikasi tidak dibahas secara rinci dan tuntas.
Dengan kata lain, komunikasi intrapribadi ini inheren
dalam komunikasi dua orang, tiga orang dan seterusnya,
karena sebelum berkomunikasi dengan orang lain Kita
biasanya  berkomunikasi  dengan  diri  sendiri
(mempersepsi dan memastikan makna pesan orang
lain), hanya saja caranya sering tidak disadari.
Keberhasilan komunikasi Kkita dengan orang lain
bergantung pada keefektifan komunikasi kita dengan
diri sendiri” (Mulyana, 2013 : 72)

Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal
Communication)

“Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi atar
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.
Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling
sempurna, komunikasi antar pribadi berperan hingga
kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi”
(Mulyana, 2013 : 73)

Komunikasi Kelompok (Group Communication)

“Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai
tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk
mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya,
dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok
tersebut. Kelompok ini misalnya adalah keluarga,
tetangga, kawan-kawan terdekat, kelompok diskusi,
kelompok pemecah masalah atau suatu komite yang
tengah rapat untuk mengambil suatu keputusan. Dengan
demikian, komunikasi kelompok biasanya merujuk
pada komunikasi yang dilakukan kelompok kecil
tersebut” (Mulyana, 2013 : 74)
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4. Komunikasi Publik (Public Communication)

“Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang
pembicara dengan sejumlah besar orang (khalayak)
yang tidak bisa dikenali satu persatu. Komunikasi
demikian sering juga disebut pidato, ceramah atau
kuliah umum. Komunikasi publik biasanya berlangsung
lebih formal dan lebih sulit daripada komunikasi
antarpribadi atau komunikasi kelompok, karena
komunikasi publik menuntut persiapan pesan yang
cermat, keberanian dan kemampuan menghadapi
sejumlah besar orang. Komunikasi publik sering
bertujuan  memberikan  penerangan,  menghibur,
memberikan penghormatan atau membujuk” (Mulyana,
2013 :74)

5. Komunikasi Organisasi (Organizational
Communication)

“Komunikasi organisasi adalah proses komunikasi yang
terjadi di dalam suatu organisasi, bersifat formal dan
informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan yang
lebih  besar  daripada  komunikasi  kelompok.
Komunikasi organisasi seringkali melibatkan juga
komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi dan ada
kalanya juga komunikasi publik. Komunikasi formal
adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yaitu :
komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan
komunikasi ~ horizontal. ~ Sedangka  komunikasi
antarsejawat, juga termasuk gosip” (Mulyana, 2013 :
75)

6. Komunikasi Massa (Mass Communication)

“Komunikasi massa adalah komunikasi yang
menggunakan media baik cetak (suratkabar, majalah),
maupun elektronik (radio, televisi), yang dikelola oleh
suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang
ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di
banyak tempat, anonim dan heterogen. Pesan-pesannya
berifat umum, disampaikan secara cepat, serentak dan
selintas (khususnya media elektronik)” (Mulyana, 2013
2 75)
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2.1.2.6 Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada dasarnya merupakan
proses pertukaran informasi atau penyampaian pesan dari

komunikator kepada komunikan.

Menurut Onong Uchjana Effendi dikutip dalam
bukunya Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi proses
komunikasi terbagi dalam dua sisi, Yyaitu proses

komunikasi secara primer dan sekunder.

1. Proses komunikasi secara primer (primary process)
adalah proses penyampaian pikiran oleh komunikator
kepada komunikan dengan menggunakan suatu
lambang (simbols) sebagai media atau saluran.
Lambang ini umumnya bahasa, tetapi dalam situasi-
situasi komunikasi tertentu lambang-lambang yang
dipergunakan dapat berupa kial (gesture), yakni gerak
anggota tubuh, gambar, warna, dan lain sebagainya.

2. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh  komunikator dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua
setelah memakai lambang sebagai media pertama.
Komunikator menggunakan media kedua ini karena

komunikan yang dijadikan sasaran komunikasinya jauh
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tempatnya atau banyak jumlahnya atau kedua-duanya,
jauh dan banyak. Komunikasi dalam, proses secara
sekunder ini semakin lama semakin efektif dan efisien
karena didiukung oleh teknologi komunikasi yang
semakin canggih, yang ditopang pula oleh teknologi-

teknologi lainnya yang bukan teknologi komunikasi.

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Pribadi
2.1.3.1 Definisi Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi memainkan peran penting dalam
kehidupan manusia. Sebagian besar kegiatan komunikasi
berlangsung dalam situasi komunikasi antar pribadi. Melalui
komunikasi antar pribadi kita dapat mengenal diri kita sendiri
dan orang lain, kita dapat mengetahui dunia luar, bisa menjalin
hubungan yang lebih bermakna, bisa memperoleh hiburan dan
menghibur orang lain dan sebagainya.

Menurut Joseph A. Devito Berdasarkan Buku llmu
Komunikasi Teori & Praktik mendefinisikan komunikasi antar
pribadi sebagai berikut: “Proses pengiriman dan penerimaan
pesan-pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil
orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik
seketika.” Berdasarkan definisi itu, komunikasi antar pribadi
dapat berlangsung antara dua orang yang memang sedang

berdua-duaan atau antara dua orang dalam suatu pertemuan.
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Komunikasi antar pribadi pada hakikatnya merupakan proses
sosial seperti yang diuraikan diatas, dimana orang-orang yang
terlibat didalamnya saling mempengaruhi. Komunikasi antar
personal dianggap efektif untuk mengubah sikap, pendapat dan
perilaku seseorang, karena sifatnya dialogis berupa
percakapan.

Dari definisi diatas, maka komunikasi antar pribadi
merupakan komunikasi yang dilakukan oleh dua orang, dimana
komunikasinya bersifat dialogis, lebih akrab dan terbuka,

komunikator dapat melihat feedback secara langsung.

2.1.3.2 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi antarpribadi (interpersonal
communication) adalah komunikasi antar orang-orang secara
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik verbal ataupun non
verbal. Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi diadik (dyadic communication)yang melibatkan
hanya dua orang, seperti suami-istri, dua sejawat, dua sahabat
dekat, guru-murid dan sebagainya.(Mulyana, 2010:81)

Komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal
merupakan suatu action oriented, ialah suatu tindakan yang

berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi
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interpersonal itu bermacam-macam, beberapa diantaranya
dipaparkan berikut ini:
a. Mengungkapkan Perhatian Kepada Orang Lain.
b. Menemukan Diri Sendiri.
c. Menemukan Dunia Luar.
d. Membangun dan Memelihara Hubungan Yang Harmonis.
e. Mempengaruhi Sikap dan Tingkah Laku
(Suranto, 2011:19-21).

2.1.3.3 Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi

Menurut Joseph A Devito terdapat dua prespektif
karakteristik—karakteristik efektivitas komunikasi antar pribadi,
yaitu :

a. Humanistis, meliputi sifat-sifat :

1. Keterbukaan
Aspek keterbukaan menunjuk paling tidak pada 2 aspek
tentang komunikasi antar pribadi. Pertama kita harus
terbuka pada orang-orang yang berinteraksi dengan Kita.
Kedua keterbukaaan untuk memberikan tanggapan
terhadap orang lain dengan jujur.

2. Perilaku Suportif
Jack R. Gibb menyebutkan tiga perilaku yang
menimbulkan perilaku suportif, yakni :

a) Deskriptif, suasana yang deskriptif akan menimbulkan
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suportif dibanding dengan suasana yang evaluatif.

b) Spontanitas, orang yang spontan dalam berkomunikasi
adalah orang yang terbuka dan terus terang tentang apa
yang dipikirkan.

c) Provisionalisme, seseorang yang memiliki sifat ini adalah
orang yang memiliki sifat berpikir terbuka.

3. Perilaku Positif
Komunikasi antar pribadi akan berkembang bila ada
pandangan positif terhadap orang lain dan berbagai situasi
komunikasi.

4. Empatis
Empati adalah kemauan seseorang untuk menempatkan
dirinya pada peranan atau posisi orang lain.

5. Kesamaan
Hal ini mencakup dua hal, pertama kesamaan bidang
pengalaman diantara para pelaku komunikasi.

b. Pragmatis Meliputi Sifat-sifat

1. Bersikap yakin
Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila
seseorang mempunyai keyakinan diri.

2. Kebersamaan
Seseorang bisa meningkatkan efektivitas komunikasi

antar pribadi dengan orang lain bila ia bisa membawa ras
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kebersamaan.

3. Manajemen Interaksi
Seseorang yang menginginkan komunikasi yang efektif
akan mengontrol dan menjaga interaksi agar dapat
memuaskan kedua belah pihak.

4. Perilaku Ekspresif
Perilaku ekspresif memperlihatkan keterlibatan seseorang
secara sungguh-sungguh dalam berinteraksi dengan orang
lain.

5. Orientasi Pada Orang Lain
Untuk mencapai efektivitas komunikasi, seseorang harus

memiliki sifat yang berorientasi pada orang lain.

2.1.4 Tinjauana Tentang Perilaku Komunikasi

Meninjau pada Kuswarno (2013:103) perilaku komunikasi
yaitu penggunaan lambang-lambang komunikasi. Lambang-
lambang dalam perilaku komunikasi terdiri dari lambang verbal dan
non verbal. Perilaku pada hakekatnya merupakan tanggapan atau
balasan (respons) terhadap rangsangan (stimulus), karena itu
rangsangan mempengaruhi tingkah laku. Intervensi organisme
terhadap stimulus respon dapat berupa kognisi sosial, persepsi, nilai,
atau konsep. Perilaku adalah satu hasil dari peristiwa atau proses

belajar. Proses tersebut adalah proses alami. Sebab musabab



38

perilaku harus dicari pada lingkungan eksternal manusia bukan
dalam diri manusia itu sendiri.
2.1.4.1 Faktor Personal yang Mempengaruhi Perilaku
Terdapat beberapa faktor personal yang mempengaruhu

perilaku manusia yaitu :

1. Faktor Biologis
Faktor biologis terlibat dalam seluruh kegiatan manusia, bahkan
erpadu dengan faktor-faktor sosiopsikologis. Bahwa warisan
biologis manusia menentukan perilakunya. Aliran sosiobiologi
(Wilson, 1975) memandang segala kegiatan manusia berasal
dari struktur biologinya. Menurut Wilson, perilaku sosial
dibimbing oleh aturan-aturan yang sudah diprogram secara
genetis dalam jiwa manusia (epigenetic rules). Struktur genetis,
misalnya mempengaruhi kecerdasan, kemampuan sensasi, dan
emosi. Sistem saraf mengatur pekerjaan otak dan proses
pengolahan informasi dalam jiwa manusia. Sistem hormonal
bukan saja mempengaruhi mekanisme biologis, tetapi juga

proses psikologis (Rakhmat 2012:33).

2. Faktor Sosiopsikologis
Karena manusia makhluk sosial, dari proses sosial ia

memperoleh beberapa karakteristik yang mempengaruhi
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perilakunya. hal itu dapat diklasifikasi kedalam tiga komponen :

afektif, kognitif, dan konatif. (Rakhmat 2012:36)

2.1.4.2 Faktor Situasional yang Mempengaruhi Perilaku
Delgado menyimpulkan bahwa respons otak sangat
dipengaruhi oleh “setting” atau suasana yang melingkupi organisme
(Rakhmat 2012:43). Edward G. Sampson merangkumkan seluruh
faktor situasional sebagai berikut:
1. Faktor temporal
Waktu dapat mempengaruhi bioritma manusia dalam kehidupan
2. Analisis suasana perilaku
Lingkungan dapat memberikan efek-efek tertentu terhadap
perilaku manusia.
3. Faktor teknologis
Revolusi teknologi seringkali disusul dengan revolusi dalam
perilaku sosial.
4. Faktor social
Sistem peranan yang ditetapkan dalam suatu masyarakat, struktur
kelompok dan organisasi, karakteristik populasi, adalah factor
faktor sosial yang menata perilaku manusia. Secara singkat,
pengelompokkannya adalah sebagai berikut:
a. Struktur organisasi

b. Sistem peranan
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c. Struktur kelompok

d. Karakteristik populasi

2.1.5 Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal
2.1.5.1 Definisi Komunikasi Verbal

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol
yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga
dianggap sebagai sistem kode verbal (Deddy Mulyana, 2013).
Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan
aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang
digunakan dan dipahami suatu komunitas.

Jalaluddin Rakhmat (1994), mendefinisikan bahasa
secara fungsional dan formal. Secara fungsional, bahasa
diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk
mengungkapkan gagasan. la menekankan dimiliki bersama,
karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di
antara anggota-anggota kelompok sosial untuk
menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai
semua kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut
peraturan tatabahasa. Setiap bahasa mempunyai peraturan
bagaimana kata-kata harus disusun dan dirangkaikan supaya
memberi arti.

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol

yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua
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rangsangan bicara yang kita sadari termasuk kedalam kategori
pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan
secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan

(Devito, 2011:51).

2.1.5.2 Jenis-jenis Bahasa Verbal
Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan
pikiran, dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-
kata yangmempresentasikan sebagai aspek realitas individual
kita. Adapun jenis bahasa verbal yang digunakan adalah :

1. Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang digunakan
sebagai bahasa persatuan Indonesia yang dipakai untuk
memperlancar hubungan komunikasi dan merupakan
lambang kebangsaan bangsa Indonesia (Buku Bahasa
Indonesia Departemen Pendidikan & Kebudayaan).

2. Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan pada suatu
daerah tertentu dan memiliki ciri khas tertentu di bidang kosa
kata, peristilahan, struktur kalimat dan ejaannya. Bahasa
daerah merupakan lambang kebanggaan daerah yang

bersangkutan

2.1.5.3 Fungsi Bahasa
Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana,
2013) bahasa mempunyai tiga fungsi : penamaan (naming

atau labeling), interaksi, dan transmisi informasi.
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1. Penamaan atau penjulukan merujukan pada usah
mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan
menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam
komunikasi.

2. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi,
yang dapat mengundang simpati dan pengertian atau
kemarahan dan kebingungan.

3. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada
orang lain, inilah yang disebut fungsi transmisi dari
bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai fungsi transmisi
informasi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan
masa lalu, masa kini, dan masa depan, memungkinkan

kesinambungan budaya dan tradisi kita

2.1.6 Tinjauan Tentang Komunikasi Non Verbal

2.1.6.1 Definisi Komunikasi Non Verbal

Menurut Edward T.Hall mengartikan komunikasi

non verbal sebagaiberikut :

“Komunikasi non verbal adalah sebuah bahasa
diam (silent language) dan dimensi tersembunyi (hidden
dimension) karena pesannon verbal yang tertanam dalam

konteks komunikasi”. (Mulyana, 2013:344).
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Menurut Larry A Samovar, Richard E Porter dan
Edwin R McDaniel dalam bukunya yang berjudul
Komunikasi Lintas Budaya, mengungkapkan komunikasi

non verbal yaitu sebagai berikut ini :

“Komunikasi non verbal meliputi semua stimulus non
verbal dalam sebuah situasi komunikasi yang dihasilkan,
baik oleh sumbernya maupun penggunanya dalam
lingkungan dan yang memiliki nilai pesan yang potensial
untuk menjadi sumber atau penerima” (Samovar, Porter,
McDaniel, 2010:294).

Definisi ini juga mencakup perilaku yang disengaja
dan yang tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa
komunikasi secara keseluruhan, kita mengirim komunikasi
non verbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut

bisa bermakna bagi orang lain.

Secara garis besarnya menurut Larry A. Samovar,
Richard E. Porter, Edwin R McDaniel dalam bukunya
yang berjudul Komunikasi Lintas Budaya, membagi pesan

non verbal kedalam dua kategori sebagai berikut :

1. Perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian,
gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata,
sentuhan, dan parabahasa.

2. Ruang, waktu, dan diam. (Samovar, Porter, McDaniel,
2010:299)
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Sederhananya pesan non verbal adalah semua
isyarat yang bukan kata- kata Menurut Larry A. Samovar
dan Richard E Porter komunikasi non verbal mencakup
semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam
suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu
dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang
mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau

penerima (Mulyana, 2013:343).

2.1.6.2 Ciri-ciri Umum Pesan Non Verbal

Devito (2011:54) mengemukakan bahwa pesan-

pesan non verbal mempunyai ciri-ciri umum, yaitu :

1. Perilaku komunikasi bersifat komunikatif, yaitu dalam
situasi interaksi, perilaku demikian selalu
mengkomunikasikan sesuatu.

2. Komunikasi non verbal terjadi dalam suatu konteks yang
membantu menentukan makna dari setiap perilaku non
verbal.

3. Pesan non verbal biasanya berbentuk paket, pesan-pesan
non verbal saling memperkuat, adakalanya pesan-pesan ini

saling bertentangan.
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Pesan non verbal sangat di percaya, umumnya bila pesan
verbal saling bertentangan, kita mempercayai pesan non
verbal.

Komunikasi non verbal di kendalikan oleh aturan.
Komunikasi non verbal seringkali bersifat metakomunikasi,
pesan non verbal seringkali berfungsi untuk mengkomentari

pesan-pesan lain baik verbal maupun non verbal.

2.1.6.3 Klasifikasi Pesan Non Verbal

Jalaludin Rakhmat mengelompokkan pesan-pesan non

verbal sebagai berikut:

1.) Pesan kinesik. Pesan non verbal yang menggunakan

2)

gerakan tubuh yang berarti, terdiri dari tiga komponen
utama: pesan fasial, pesan gestural, dan pesan postural.
Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan
makna tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
wajah dapat menyampaikan paling sedikit sepuluh
kelompok makna: kebagiaan, rasa terkejut, ketakutan,
kemarahan, kesedihan, kemuakan, pengecaman, minat,
ketakjuban, dan tekad. Leathers (1976) menyimpulkan
penelitian-penelitian tentang wajah sebagai berikut:

a) Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi

senang dan tak senang, yang menunjukkan apakah
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komunikator memandang objek penelitiannya baik
atau buruk

Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak
berminat pada orang lain atau lingkungan

Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan
dalam situasi-situasi

Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian
individu terhadap pernyataan sendiri dan wajah
barangkali mengkomunikasikan adanya atau kurang

pengertian.

Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota

badan seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi

berbagai makna.

Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota

badan, makna yang dapat disampaikan adalah:

a)

b)

Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak
sukaan terhadap individu yang lain. Postur yang
condong ke arah yang diajak bicara menunjukkan
kesukaan dan penilaian positif

Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri
komunikator. Anda dapat membayangkan postur
orang yang tinggi hati di depan anda, dan postur orang

yang merendah
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c) Responsiveness, individu dapat bereaksi secara
emosional pada lingkungan secara positif dan negatif.
Bila postur anda tidak berubah, anda mengungkapkan
sikap yang tidak responsif.

Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan
ruang. Umumnya dengan mengatur jarak  Kita
mengungkapkan keakraban kita dengan orang lain.
Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh,
pakaian, dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif
menetap, orang sering berperilaku dalam hubungan dengan
orang lain sesuai dengan persepsinya tentang tubuhnya (body
image). Erat kaitannya dengan tubuh ialah upaya Kita
membentuk citra tubuh dengan pakaian, dan kosmetik.

Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang

berhubungan dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal.

Satu pesan verbal yang sama dapat menyampaikan arti yang

berbeda bila diucapkan secara berbeda.

Pesan sentuhan dan bau-bauan.

a) Alat penerima sentuhan adalah kulit, yang mampu
menerima dan membedakan emosi yang disampaikan
orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi tertentu
dapat mengkomunikasikan: kasih sayang, takut, marah,

bercanda, dan tanpa perhatian.
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b.) Bau-bauan, terutama yang menyenangkan (wewangian)
telah berabad-abad digunakan orang, juga untuk
menyampaikan pesan menandai wilayah mereka,
mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan,
dan menarik lawan jenis

2.1.6.4 Fungsi Komunikasi Non Verbal

Komunikasi non verbal bisa dikatakan hanya
menggunakan isyarat atau tidak menggunakan kata-kata
yang lisan, tapi tetap saja memiliki fungsi dalam
penggunaannya.  Menurut  Mark  Knapp  (1978)
menyebutkan bahwa penggunaannya komunikasi non

verbal memiliki fungsi untuk :

1. Meyakinkan apa yang diucapkannya (repletion)

2. Menunjukan perasaan dan emosi yang tidak bisa
diutarakan dengan kata-kata (substitution)

3. Menunjukan jati diri sehingga orang lain bisa
mengenalnya (identity)

4. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan Yyang
dirasakan belum sempat. (Cangara, 2011:106)

Fungsi dari komunikasi non verbal dapat
menjelaskan maksud dari penyampain pesan itu sendiri.

Menurut Mark L. Knapp fungsi-fungsi tersebut yaitu:
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1. Repetisi
Mengulang kembali gagasan yang sebelumnya sudah
disajikan secara verbal.
2. Subtitusi
Menggantikan lambang-lambang verbal.
3. Kontradiski
Menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain
terhadap pesan verbal.
4. Komplemen
Melengkapi dan memperkaya makna pesan non verbal.
5. Aksentuasi
6. Menegaskan pesan verbal atau menggaris bawahinya

(Suranto, 2010:173)

2.1.6.5 Tujuan Komunikasi Non Verbal

Ketika kita melakukan komunikasi, baik itu
melakukan komunikasi verbal terlebih dahulu yang
kemudian diiringi dengan komunikasi non verbal atau
sebaliknya. Bahkan keduanya seringkali berbarengan
dalam melakukannya ataupun penyampaiannya. Setiap
penyampaian pesannya baik secara verbal ataupun non
verbal sebenarnya memiliki tujuan-tujuan tertentu didalam

pesan tersebut.
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Adapun tujuan dari komunikasi non verbal oleh
Dan B Curtis dalam buku Komunikasi Bisnis Profesional

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan atau memberikan informasi.
2. Menolong orang lain
3. Menyelsaikan masalah dan membut keputsan
4. Mengevaluasi secara efektif
Sementara itu menurut Onong Uchjana Effendi dalam
buku Dimensi-Dimensi komunikasi tujuan komunikasi
sebagai:
1. Social Change
2. Attitude Change
3. Opinion Change
4. Behavior Change

2.1.6.6 Jenis-jenis Komunikasi Non Verbal

Komunikasi non verbal yang kita anggap cukup
penting ternyata dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis-
jenis pesan yang digunakannya. Dari jenis komunikasi non
verbal yang pernah diberikan oleh para ahli sangat
beragam. Adapun jenis-jenis komunikasi non verbal yaitu

sebagai berikut :

1. Bahasa tubuh :



a. Isyarat tangan

b. Gerakan tangan

c. Postur tubuh dan posisi kaki

d. Ekspresi wajah dan tatapan mata

2. Sentuhan

3. Parabahasa

4. Penampilan fisik :

a. Busana

b. Karakteristik fisik

5. Bau-bauan

6. Orientasi ruang dan jarak pribadi :

a. Ruang pribadi dan ruang publik

b. Posisi duduk dan pengatutan ruangan

7. Konsep waktu

8. Diam

9. Warna

10. Artefak (Mulyana, 2013:353-433).

51
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2.1.7 Tinjauan tentang Motif
2.1.7.1 Definisi tentang Motif

Motif merupakan konfigurasi makna yang menjadi
landasan untuk bertindak, oleh karena itu motif menjadi penting
dalam setiap tindakan informan. Pentingnya motif untuk meninjau
diri informan terdapat dalam pernyataan Schutz (dalam Kuswarno
2013). Menurut Schutz terdapat dua macam motif yaitu : in order
to motive dan because motive.

Merujuk pada Kuswarno (2013:194), motif adalah :

Dorongan untuk menetapkan suatu pilihan perilaku yang
secara konsisten dijalani oleh seseorang sedangkan alasan adalah
keputusan yang pertama kali keluar pada diri seseorang ketika
dirinya mengambil suatu tindakan tertentu

Motif merupakan suatu dorongan dan kekuatan, yang
berasal dari dalam diri seseorang baik yang disadari maupun yang
tidak disadari untuk mencapai tujuan tertentu. Motif merupakan
salah satu aspek psikis yang paling berpengaruh dalam tingkah
laku individu.

2.1.7.2 Kategori Motif

Untuk mengidentifikasi motif dibuat kategori fase historis,
yaitu masa lalu dan masa akan datang. Schutz, menyebut because
motive untuk menunjukan fase motif pada masa lalu dan in order to
motive untuk menunjukan fase motif pada masa akan datang.

1. Motif masa kini, untuk memenuhi kebutuhan jangka

pendek atau keseharian mereka.
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2. Motif masa lalu, untuk mempertahankan kehidupan mereka
karena pengalaman masa lalu yang sulit dilupakan.

3. Motif masa akan datang, dorongan untuk mempertahankan
hidup.

(Kuswarno, 2013:194-195)

2.1.8 Tinjauan Tentang Interaksi Simbolik

“Perspektif interaksi simbolik mengandung dasar pemikiran
yang sama dengan teori tindakan sosial tentang “makna subjektif”
(subjective meaning) dari perilaku manusia, proses sosial dan
pragmatismenya. Meskipun terdapat beberapa versi interaksionisme
simbolik, dalam pemaparan yang bersumber dari pemikiran
fenomenologisnya, dikenal Herbert Blumer, seorang mahasiswa
Mead yang mengumpulkan bahan kuliah Mead dan dialah yang
mengukuhkan teori interaksi simbolik sebagai satu kajian ilmiah
tentang berbagai aspek subjektif manusia dalam kehidupan sosial”.

(Kuswarno,2013:113)

Prespektif interaksi simbolik mengkaji mengenai perilaku
manusia, perilaku manusia harus di pahami dari sudut pandang
subyek. Dimana teoritis interaksi simbolik ini memandang bahwa
kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan

menggunakan simbol-simbol (D.Mulyana, 2008:70).
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Diakui bahwa teori interaksi simbolik yang dicetuskan
Goerge Herbert Mead (1863-1931) di Amerika mirip dengan tradisi

sosiologi Eropa yang dipelopori oleh Weber (1864-1920).

Dalam terminologi yang dipikirkan Mead, setiap isyarat non
verbal dan pesan verbal yang dimaknai berdasarkan kesepakatan
bersama oleh semua pihak yang terlibat dalam suatu interaksi
merupakan suatu bentuk simbol yang mempunyai arti yang sangat

penting.

Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide dan hubungannya
dengan msyarakat. Karena ide ini dapat diinterpretasikan secara
luas, akan dijelaskan secara detail tema-tema teori ini. Ralph
LaRoss dan Donald C Reitez dalam West-Turner telah mempelajari
Teori Interaksi simbolik yang berhubungan dengan kajian mengenai
Keluarga. Mereka mengatakan bahwa tujuh asumsi mendasari
interaksi simbolik dan bahwa asumsi-asumsi ini memperlihatkan

tiga tema besar, yaitu:

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia
Tema ini berfokus pada pentingnya membentuk makna
bagi perilaku manusia, dimana dalam teori interaksi simbolik
tidak bisa dilepaskan dari proses komunikasi, karena awalnya
makna itu tidak ada artinya, sampai pada akhirnya dikonstruksi

secara interpretif oleh individu melalui proses interaksi, untuk
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menciptakan makna yang dapat disepakati secara bersama
dimana asumsi-asumsi itu adalah manusia bertindak terhadap
manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan orang lain
kepada mereka, makna diciptakan dalam interaksi antar manusia
dan makna dimodifikasi melalui interpretif.
Pentingnya konsep mengenai diri

Tema ini berfokus pada pengembangan konsep diri
melalui individu tersebut secara aktif, didasarkan pada interaksi
sosial dengan orang lain dengan cara antara lain individu-
individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan
orang lain, konsep diri membentuk motif yang penting untuk
perilaku. Mead sering kali menyatakan hal ini sebagai “The
particular kind of role thinking imagining how welook to
another person or ability to see ourselves in the reflection of
another glass”.
Hubungan antada individu dengan masyarakat

Tema ini berfokus pada dengan hubungan antara
kebebasan individu dan masyarakat, dimana norma-norma sosial
membatasi perilaku tiap individualnya, tapi pada akhirnya tiap
individu sendiri yang menentukan pilihan yang ada dalam sosial
kemasyarakatan. Fokus dari tema ini adalah untuk menjelaskan
mengenai keturunan dan perubahan dalam proses sosial.

Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan tema ini adalah orang
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dan kelompok masyarakat dipengaruhi oleh proses budaya dan

sosial, struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.

Menurut Ralph Larossa dan Donal C. Reitzes dalam West-
Turner (2008:96), Interaksi simbolik pada intinya menjelaskan
tentang kerangka referensi untuk memahami bagaimana manusia
bersama dengan orang lain mencipakan dunia simbolik dan

bagaimana cara membentuk perilaku manusia.

Penganut interaksionsime simbolik berpandangan, perilaku
manusia pada dasarnya adalah produk dari interpretasi mereka atas
dunia di sekeliling mereka, jadi tidak mengakui bahwa perilaku itu
dipelajari atau ditentukan, sebagaimana dianut teori behavioristik
atau teori structural. Alih-alih perilaku dipilih sebagai hal yang
layak dilakukan berdasarkan cara individu mendefinisikan situasi

yang ada.

Joel M. Charon dalam bukunya “Simbolic interactionism”
mendefinisikan interaksi sebagai “aksi sosial bersama; individu-
individu
berkomunikasi satu sama lain mengenai apa yang mereka lakukan

dengan mengorientasikan kegiatannya kepada diri masing-masing.

Interaksionisme merupakan pandangan-pandangan terhadap

realitas sosial yang muncil pada akhir dekade 1960-an dan awal
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dekade 1970, tetapi para pakar beranggapan bahwa pandangan
tersebut tidak bisa dikatakan baru. Stephen W. Littlejhon dalam
bukunya yang berjudul “Theories of Human Communication”
mengatakan bahwa, yang memberikan dasar adalah George Herbert
Mead vyang diteruskan oleh George Herbert Blumer.

(Mufid,2010:152).

Mead dianggap sebagai bapak interaksionisme simbolis,
karena pemikirannya yang luar biasa. Pemikiran Mead terangkum
dalam konsep pokok mengenai “mind”, ’self” dan “society”
sebagaimana dijelaskan berikut ini. Dia mengatakan bahwa pikiran
manusia mengartikan dan menafsirkan benda-benda dan peristiwa
yang dialaminya, menerangkan benda-benda dan peristiwa yang
dialaminya, menerangkan asal muasalnya dan meramalkannya.
Pikiran manusia merebos dunia luar, seolah-olah mengenalnya dari
balik penampilannya. la juga menerobos dirinya sendiri dan
membuat hidupnya sendiri menjadi objek pengenalannya yang
disebut self yang dapat kita terjemahkan menjadi aku atau diri. Self
dikatakan Mead memiliki ciri-ciri dan status tertentu. Cara manusia
mengartikan dunia dan dirinya sendiri berkaitan erat dengan
masyarakatnya. Mead melihat pikiran dan diri menjadi bagian dari
perilaku manusia, yaitu bagian interaksinya dengan orang lain.
Interaksi itu membuat dia mengenal dunia dan dia sendiri, Mead

mengatakan bahwa, pikiran (mind) dan diri (self) berasal dari
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masyarakat (society) atau aksi sosial (social act). Berdasarkan
pemaparan diatas, maka interaksi simbolik erat kaitannya dengan

pikiran (mind), diri (self) dan masyarakat (society):

1. Mind (pikiran)
Kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna
sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan
pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain.
2. Self (diri)
Kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian
sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksi simbolik
adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan
tentang diri sendiri (the-self) dan dunia luarnya.
3. Society (masyarakat)
Hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan
oleh tiap individu ditengah masyarakat dan tiap individu tersebut
terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela,
yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam proses
pengambilan peran di tengah masyarakatnya.
2.1.9 Tinjauan Tentang Lansia

Lansia adalah fase menurunnya kemampuan akal dan fisik,
yang di mulai dengan adanya beberapa perubahan dalam hidup.
Sebagai mana di ketahui, ketika manusia mencapai usia dewasa, ia

mempunyai kemampuan reproduksi dan melahirkan anak. Ketika
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kondisi hidup berubah, seseorang akan kehilangan tugas dan fungsi
ini, dan memasuki selanjutnya, yaitu usia lanjut, kemudian mati.
Bagi manusia yang normal, siapa orangnya, tentu telah siap
menerima keadaan baru dalam setiap fase hidupnya dan mencoba
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkunganya (Darmojo,
2004:17).

Sedangkan Pengertian Lansia Menurut UU No. 13 Tahun
1998 Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia Bab | Ketentuan Umum
Pasal 1 No.2 Lansia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun
ke atas.

Usia yang dijadikan patokan untuk lansia berbeda umumnya
berkisar antara 60-65 tahun. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) dalam Kusharyadi (2010:2), ada empattahapan, yaitu:

1) Usia pertengahan (middle age) usia 45 - 59 tahun
2) Lanjut usia (elderly) usia 60- 74 tahun
3) Lanjut usia tua (old) usia 75 — 90 tahun

4) 4) Usia sangat tua (very old) usia > 90 tahun

2.1.10 Tinjauan Tentang Panti Sosial

Panti Sosial adalah Lembaga pelayanan kesejahteraan
sosial yang memiliki tugas dan fungsi untuk meningkatkan kualitas

sumber daya manusia dan memberdayakan penyandang masalah
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kesejahteraan sosial ke arah kehidupan normatif secara fisik, mental

dan sosial. (Kepmensos No.50/HUK/2004), yaitu :

1. Mengacu kepada rambu-rambu hukum yang berlaku.

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada mereka yang

membutuhkan untuk mendapatkan pelayanan.

3. Menghargai dan memberi perhatian kepada setiap klien dalam
kapasitas sebagai individu sekaligus juga sebagai anggota

masyarakat.

4. Menyelenggarakan fungsi pelayanan kesejahteraan sosial yang
bersifat pencegahan, perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi

serta pengembangan.

5. Menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial yang
dilaksanakan secara terpadu antara profesi pekerjaan sosial

dengan profesi lainnya yang berkesinambungan.

6. Menyediakan pelayanan kesejahteraan sosial berdasarkan

kebutuhan klien guna meningkatkan fungsi sosialnya.

7. Memberikan kesempatan kepada klien untuk berpartisipasi

secara aktif dalam usaha-usaha pertolongan yang diberikan.

8. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan pelayanan

kesejahteraan sosial kepada pemerintah atau masyarakat.
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Sedangkan Tresna Werdha Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, yang berasal dari kata panti jompo diartikan sebagai
tempat merawat dan menampung jompo, dan Perda No. 15 Tahun
2002 mengenai Perubahan atas Perda No. 15 Tahun 2000 Tentang
Dinas Daerah, maka Panti Jompo mengganti nama menjadi Panti

Sosial Tresna Werdha.

Panti Sosial Tresna Werdha merupakan tempat tinggal lansia
baik di dalam atau di luar panti, di mana lansia diberikan bimbingan
dan pengurusan agar mereka dapat terpenuhi kebutuhannya dan dapat
menikmati hari tuanya dengan penuh kenyamanan, sehingga nantinya

akan menciptakan kesejahteraan sosial bagi lansia.

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis merupakan alur pikir peneliti
yang dijadikan sebagai peta pemikiran yang melatarbelakangi
penelitian ini. Adapun sudut pandang pemikiran dan teori yang
memberikan arahan dan patokan bagi peneliti untuk dapat
memahami serta mendeskripsikannya dari sebuah perilaku
komunikasi Lanisia di Panti Sosial Tresna Werdha “Budi Pertiwi”
Bandung yaitu melalui studi fenomenologi.

Fenomenologi pada dasarnya mempelajari struktur tipe-tipe
kesadaran, yang terentang dari persepsi, gagasan, memori, imajinasi,

emosi, hasrat, kemauan, sampai sebuah tindakan sehingga, disiplin
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ilmu tersebut memahami struktur pengalaman sadar (dari sudut
pandang orang pertama).

Alfred Schutz (1899-1959) seorang tokoh teori fenomenologi
yang membawa fenomenologi ke dalam ilmu sosial mengatakan inti
dari fenomenologi yaitu :

Fenomenologi adalah bagaimana memahami tindakan sosial
melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk
memperjelaskan atau memeriksa maka yang sesungguhnya, sehingga
dapat memberikan konsep kepekaan yang implisit. Schutz
meletakkan hakikat manusia dalam pengalaman subjektif, terutama
ketika mengambil tindakan dan mengambil sikap terhadap dunia
kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini, Schutz mengikuti pemikiran Husserl, yaitu
proses pemahaman aktual kegiatan kita, dan pemberian makna
terhadapnya, sehingga ter-refleksi dalam tingkah laku. (Kuswarno,
2013:18)

Membahas perilaku komunikasi Lansia dalam pendekatan
fenomenologis tidak bisa terlepas dari lambang verbal dan non
verbal yang menjadi inti dari komunikasi. Karena komunikasi tidak
akan pernah berlangsung bila tidak adanya lambang-lambang yang
saling dipertukarkan dari seseorang tersebut. Perilaku komunikasi
(penggunaan lambang-lambang komunikasi) (Kuswarno 2013:103).

Perilaku komunikasi yang menggunakan komunikasi verbal
dapat dilihat ketika Lansia sedang melakukan interaksi dengan lansia

lainnya dan pengurus. Komunikasi verbal ini dapat dilihat ketika

mereka sedang berkomunikasi menggunakan bahasa verbal kepada



63

sesama lansia lain. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis
simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga
dianggap sebagai sistem kode verbal (Deddy Mulyana, 2005).

Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol,
dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut,
yang digunakan dan dipahami. Sedangkan menurut Devito dalam
buku Komunikasi Antar Manusia, komunikasi verbal adalah bahasa
yang dibayangkan sebagai kode, atau sistem simbol, yang digunakan
untuk membentuk pesan-pesan verbal. (Devito, 2011:130).

Selain itu, perilaku komunikasi juga menggunakan
komunikasi non verbal yang dapat dilihat ketika berkomunikasi
menggunakan Komunikasi verbal dan komunikasi non verbal saling
berkaitan. “Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran
pesan dengan tidak menggunakan kata-kata, melainkan
menggunakan bahasa isyarat seperti gerakan tubuh, sikap tubuh,
vocal yang bukan berupa kata-kata, kontak mata, ekspresi muka,
kedekatan jarak, sentuhan, dan sebagainya”. (Suranto, 2010:146)

Komunikasi verbal dan Non verbal juga tidak terlepas dari
motif yang melatarinya. Merujuk pada Kuswarno (2009:192), motif
adalah dorongan untuk menetapkan suatu pilihan perilaku yang
secara konsisten dijalani oleh seseorang sedangkan alasan adalah
keputusan yang pertama kali keluar pada diri seseorang ketika

dirinya mengambil suatu tindakan tertentu. Terbagi menjadi dua
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yakni because motive untuk menunjukan fase motif pada masa lalu
dan in order to motive untuk menunjukan fase motif pada masa akan
datang.

Perilaku komunikasi Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
“Budi Pertiwi” di Kota Bandung juga dapat dilihat dari pandangan
teori Interaksi Simbolik. Interaksi simbolik lebih menekankan
studinya tentang perilaku manusia pada hubungan antarpribadi,
bukan pada keseluruhan kelompok atau masyarakat. Proporsi paling
mendasar dari interaksi simbolik adalah perilaku dan interaksi
manusia itu dapat dibedakan, karena ditampilkan lewat simbol dan
maknanya.

Perspektif interaksi simbolik, perilaku manusia harus di
pahami dari sudut pandang subyek. Dimana teoritis interaksi
simbolik ini memandang bahwa kehidupan sosial pada dasarnya
adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol,
(Mulyana, 2013:70).

Dalam terminologi yang dipikirkan Mead, setiap isyarat
verbal dan pesan non verbal yang dimaknai berdasarkan kesepakatan
bersama oleh semua pihak yang terlibat dalam suatu interaksi
merupakan satu bentuk simbol yang mempunyai arti yang sangat
penting, dengan demikian interaksi simbolik berasumsi bahwa
manusia dapat mengerti berbagai hal dengan belajar dari

pengalaman.
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Sehingga dari asumsi tersebut sangat berhubungan dengan
metode yang digunakan dalam penelitian ini bahwa dengan demikan
fenomenologi akan memimpin peneliti pada latar belakang dan
kondisi-kondisi dibalik sebuah pengalaman khusunya pada perilaku
komunikasi Lansiacinteraksi simbolik menjelaskan bahwa pikiran
terdiri dari sebuah percakapan internal yang merefleksikan interaksi
yang telah terjadi antara seseorang dengan orang lain. Sementara itu
tingkah laku terbentuk atau tercipta didalam kelompok sosial selama
proses interaksi (Kuswarno 2013:114).

2.2.2. Kerangka Konseptual

Inti pada penelitian ini adalah mengungkap bagaimana cara
lansia menggunakan simbol-simbol yang menjelaskan apa yang akan
mereka sampaikan dalam proses komunikasi dengan sesama. Pada
penelitian ini, peneliti mencoba mendeksripsikan dan menganalisis
perilaku komunikasi para lansia yang menggunakan komunikasi

verbal, komunikasi non verbal dan motif yang melatarinya.

1. Komunikasi Verbal

Tindakan verbal merupakan bahasa, ujaran, ucapan dan
kata-kata yang lazim dimengerti. (Mulyana, 2008:83). Melihat
perilaku komunikasi lansia yang menggunakan komunikasi
verbal, dapat dilihat pada saat dia berbicara dengan orang-orang

yang sedang melakukan interaksi dengannya, terlihat pula
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bagaimana dia mencoba memahami maksud pembicaraan dari
orang lain yang mengajaknya berinteraksi.
2.Komunikasi Non Verbal
Sedangkan tindakan non verbal melipui isyarat, ekspresi
wajah, kontak mata, postur dan gerakan tubuh, sentuhan,
pakaian dan diam. (Mulyana, 2008: 79). Begitu pula dilihat dari
komunikasi nonverbalnya, lansia melakukan komunikasi non
verbal dapat dilihat pada saat dia ingin melakukan sesuatu tanpa
menggunakan verbalnya, dengan menggunakan komunikasi
nonverbalnya  akan mempermudah  seorang lansia
menyampaikan apa yang disampaikan secara tidak langsung.
3.Motif
Perilaku komunikasi verbal dan non verbal lansia dilatari
oleh motif. Motif adalah dorongan atau keinginan yang ada di
alam diri seseorang yang akhirnya memutuskan untuk
melakukan suatu kegiatan. Schutz, menyebut because motive
untuk menunjukan fase motif pada masa lalu dan in order to
motive untuk menunjukan fase motif pada masa akan datang.
Motif-motif tersebut di dalam dirinya lah yang malatari

bagaimana para lansia ini berperilaku (Kuswarno, 2013:194).
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Gambar 2.1

Model Kerangka Pemikiran

Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha

“Budi Pertiwi”

Perilaku Komunikasi

Komunikasi | | Komunikasi Non |
Verbal Verbal Motif

Perilaku komunikasi Lansia di Panti Sosial
Tresna werdha “Budi Pertiwi” di Kota Bandung
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